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The purpose of this study was to determine the effect of financial education on the family, 
financial education on campus, peers, financial literacy and financial awareness on the 
level of student personal finance. The sampling technique uses a non probability sampling 
technique. While the sampling method uses incidental sampling, whoever by chance or fits 
as a data source, then continues using the purposive sampling method, namely the sam-
pling technique with the consideration of students of the Faculty of Economics in Yogya-
karta who have taken Financial Management courses and who have taken courses that 
concentrate on Finance. From these considerations, 103 respondents. The data analysis 
technique uses multiple regression analysis. The results showed that financial education in 
the family, financial literacy and financial awareness had a significant effect on student 
personal finance, while financial education on campus and peers had no effect on student 
personal finance.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan keuangan di keluar-
ga, pendidikan keuangan di kampus, teman sebaya, literasi keuangan dan kesadaran keu-
angan terhadap tingkat personal finance mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik non probability sampling. Sedangkan metode pengambilan sampel 
menggunakan sampling incidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetu-
lan, siapa saja yang secara kebetulan   atau cocok sebagai sumber data, kemudian dilanjutkan 
menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertim-
bangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Yogyakarta yang pernah   mengambil mata kuliah 
Manajemen Keuangan dan yang pernah mengambil mata kuliah yang berkonsentrasi Keu-
angan. Dari pertimbangan-pertimbangan tersebut diperoleh 103 responden. Teknik ana-
lisis digunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 
keuangan di keluarga, literasi keuangan dan kesadaran keuangan berpengaruh signifikan 
terhadap personal finance mahasiswa sedangkan pendidikan keuangan di kampus dan 
teman sebaya tidak berpengaruh terhadap personal finance mahasiswa.  
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1. PENDAHULUAN 

Kemampuan mengelola uang (money man-
agement) merupakan hal yang cukup penting un-
tuk dimiliki oleh setiap individu. Kesalahan dalam 
pengelolaan keuangan dapat berakibat pada 
kesuilitan keuangan (Hidayat, 2020; Pradining-
tyas & Lukiastuti, 2019; Ergün, 2018 Yushita, 
2017; dan Idris et al., 2013). Saat ini masih cukup  
banyak masalah finansial yang tejadi disekitar 
kita. Hal tersebut mungkin saja terjadi karena ku-
rangnya kesadaran dalam pengelolaan keuangan 
(money management). Setiap individu harus 
menyadari betapa pentingnya pengelolaan keu-
angan pribadi (personal finance), dengan kemam-
puan pengelolaan keuangan yang baik pada setiap 
individu maka masalah–masalah keuangan dapat 
teratasi dengan baik, dan rencana keuangan pun 
dapat terealisasi dengan baik. 

Banyak faktor yang mempengaruhi ke-
mampuan pengelolaan keuangan pribadi (personal 
finance) (Pathirannahalage & Abeyrathna, 2020; 
Chuah et al., 2020; Ramadhan & Asandimitra, 
2019; Pahlevi & Oktaviani, 2018; Isomidinova et 
al., 2017; Herdjiono & Damanik, 2016; Gunay et al., 
2015; dan  Ahmad et al., 2014). Pendidikan keu-
angan di keluarga akan mempengaruhi prerilaku 
pengelolaan keuangan secara pribadi (Personal 
Finance) adalah pendidikan keuangan di keluar-
ga. Pendi-dikan keuangan keluarga memung-
kinkan kita untuk dapat merencanakan dan 
mempersiapkan keuangan di masa sekarang dan 
masa depan. Hal ini terjadi sesuai dengan teori 
belajar sosial dimana seseorang belajar dengan 
meniru peristiwa yang ada di lingkungan keluarga 
mereka. Sehingga dalam lingkungan keluarga ma-
hasiswa juga dapat melakukan proses belajar. 
Menurut Melmusi (2017) menyatakan bahwa 
keluarga yang telah melakukan pendidikan keu-
angan keluarga adalah orangtua yang telah me-
ngajarkan nilai uang, menunjukan keteladanan 
yang baik dalam mengelola uang, mengajarkan 
dan melatih untuk rajin     mena-bung, membiarkan 
anak dalam melakukan pembayaran sendiri atas 
kebutuhan tambahan dan mengelola uang saku, 
serta memiliki intesitas dalam mengelola keu-
angan anak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Syuliswati (2020), Goyal & Kumar, 2020, 
Ameliawati & Setiyani (2018); Amagir et al. (2018); 
Johnson & Sherraden (2007) menunjukkan pen-
didikan keuangan keluarga ber-pengaruh positif 
terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 

Pendidikan keuangan seseorang di sekolah 
maupun di kampus akan mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam mengelola keuangan. Pembelaja-
ran di lingkungan Pendidikan, termasuk di per-
guruan tinggi juga memiliki peran yang cukup 
penting dalam proses pembentukan literasi keu-
angan mahasiswa. Mahasiswa tinggal di ling-
kungan ekonomi yang beragam dan kompleks   se-
hingga peningkatan kebutuhan pendidikan keu-
angan sangat diperlukan. Pembelajaran di pergu-
ruan tinggi ini sangat berperan penting dalam 
proses pembentukan literasi finansial mahasiswa 
(Fatimah & Susanti, 2018; Malinda, 2017; Erawati 
& Susanti, 2016). Menurut Sari (2015) pembelaja-
ran keuangan di perguruan tinggi sebagai sarana 
penting bagi sumbangan pengetahuan literasi 
mahasiswa. Pembelajaran pada perguruan tinggi 
mengenai keuangan memberikan impact bagai-
mana mahasiswa menggunakan dana, memper-
timbangkan belanja, serta dalam melakukan ke-
putusan keuangan lainnya. 

Faktor teman sebaya juga akan mempe-
ngaruhi manajemen keuangan pribadi (Personal 
Finance). Teman sebaya dikatakan sebagai hub-
ungan sosial yang terbentuk karena adanya tujuan  
pencarian jati diri yang dilakukan oleh dua  orang 
atau lebih yang memiliki usia yang  setara, serta 
kematangan yang sama,  dimana mereka saling 
mengenal identitas  sosial satu sama lain dan da-
pat mempengaruhi satu sama lain. Lingkungan 
pergaulan dapat berpengaruh pada karakteristik 
individu yang ada didalamnya, tak terkecuali juga 
karakteristik individu dalam mengelola keu-
angannya.  

Financial literacy menjadi bagian penting 
yang mempengaruhi manajemen keuangan pri-
badi (Personal Finance). Literasi keuangan akan 
mendorong financial knowledge seseorang akan me-
ningkat (Dewi & Rochmawati, 2020). Pengetahuan 
keuangan atau financial literacy adalah tingkat pe-
ngetahuan atau pemahaman seseorang terhadap 
keuangan. Mahasiswa yang dibekali dengan pen-
didikan keuangan yang baik akan memiliki pe-
ngetahuan keuangan yaang baik pula. Adanya 
pendidikan keuangan keluarga yang baik dan di-
imbangi dengan pendidikan keuangan di pergu-
ruan tinggi akan mempengaruhi tingkat literasi 
mahasiswa yang pada akhirnya akan berpengaruh 
terhadap perilaku keuangan yang dilakukan oleh 
mahasiswa. Munculnya masalah keuangan bukan 
saja karena rendahnya tingkat pendapatan, na-
mun juga bisa berasal dari kurangnya penge-
tahuan seseorang dalam mengelola keuangannya.  

Literasi keuangan merupakan financial kno-
wledge yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
kesejahteraan (Lusardi, 2019; Dewi & Rochma-
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wati, 2020; dan Lusardi & Mitchell, 2013). 
Kesadaran diri terhadap uang juga meru-

pakan bagian yang cukup penting untuk menye-
lamatkan kita dari masalah masalah keuangan. 
Kesadaran diri terhadap keuangan juga berhub-
ungan dengan pendidikan keuangan dan penge-
tahuan keuangan (financial literacy). Kesadaran  
keuangan merupakan kondisi dimana  seseorang 
mulai sadar akan keuangan melalui pemahaman 
keuangan yang dia miliki, dan mulai melakukan 
pengelolaan uang untuk mengindari masalah– 
masalah keuangan. Pada penelitian sebelumnya, 
Nafisah (2020) memperoleh kesimpulan bahwa 
jika mahasiswa memiliki tingkat literasi yang baik 
maka akan mampu meningkatkan perilaku me-
nabung mahasiswa. Selanjutnya ia juga menyim-
pulkan teman sebaya dapat mempengaruhi per-
ilaku menabung, dimana teman sebaya merupa-
kan pihak eksternal yang dapat berpengaruh ter-
hadap perilaku menabung. Begitu juga kontrol 
diri yang baik, mahasiswa yang memiliki kontrol 
diri yang baik akan berpengaruh juga pada per-
ilaku menabungnya, mereka dapat mengontrol 
perilaku diri sendiri agar tidak bersifat konsumtif 

sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat 
dalam aktivitas keuangannya.  

Sedangkan hasil penelitian Melmusi (2017) 
menunjukkan bahwa teman sebaya, literasi keu-
angan dan kesadaran keuangan yang didukung  
oleh penelitian  Alekam et al. (2018). Berdasarkan 
beberapa faktor diatas, penelitian ini meneliti 
pengaruh faktor–faktor tersebut terhadap mana-
jemen keuangan pribadi (personal finance) maha-
siswa Fakultas Ekonomi di Yogyakarta. Hasil pe-
nelitian ini besar harapan peneliti agar nantinya 
mahasiswa dapat lebih peduli dan sadar akan 
pentingnya pengelolaan keuangan untuk meng-
hindarkan diri dari masalah–masalah keuangan 
yang ada. Sehingga pada saat berkeluarga dan 
bermasyarakat nantinya mahasiswa menjadi lebih 
siap dan matang untuk meniti masa depan yang 
baik. Dengan begitu maka perokonomian keluar-
ga kedepannya akan ikut meningkat kualitasnya 
berkat masyarakat yang lebih peduli dan sadar 
akan pentingnya pengelolaan keuangan (money 
management). 

Penelitian ini berkaitan dengan perilaku ke-
uangan. Tujuan penelitian untuk mengetahui pe-
ngaruh pendidikan keuangan di keluarga, pen-
didikan keuangan di kampus, teman sebaya, lit-
erasi keuangan dan kesadaran keuangan terhadap 
tingkat personal finance mahasiswa.  

 

2. PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Personal Finance adalah bentuk dari  penge-
lolaan uang (money management)  namun penerap-
annya dilakukan oleh individu dan untuk tujuan 
individu juga. Personal Finance tentang bagaimana 
cara kita mengatur keuangan, bagaimana  pen-
dapatan kita dapat dialokasikan dengan baik agar 
dapat memenuhi kebutuhan dan  mewujudkan 
keinginan kita serta menyelamatkan kita dari ma-
salah-masalah  keuangan. Generasi muda saat ini 
berhadapan  dengan tantangan yang dimana sum-
ber pendapatan terbatas sedangkan biaya hidup  
makin tinggi (Dangol & Maharjan, 2018). Oleh ka-
rena itu pengetahuan keuangan sangat penting 
untuk membantu generasi muda dalam membuat 
keputusan yang tepat dalam pengelolaan keu-
angannya. Setiap individu dan keluarga  memiliki 
pengetahuan dan kemampuan  yang berbeda da-
lam mengelola dan  membuat keputusan atas har-
ta kekayaannya seperti, mengelola aset, tabungan 
jangka pendek, tabungan hari tua, membeli hal  
yang diinginkan, dan untuk kebutuhan  sehari-
hari (Dangol & Maharjan, 2018). Menurut Natalia 

et al. (2019) pengelolaan  keuangan (personal finan-
ce) adalah teknik mengimbangi gaya hidup manu-
sia seperti  gaya hidup konsumtif dengan gaya 
hidup produktif seperti investasi, menabung  a-
taupun bisnis. Tujuan pengelolaan  keuangan ini 
adalah agar kita terhindar dari  kondisi lebih ba-
nyak hutang daripada  pemasukan. 

Belajar adalah suatu sistem yang terdiri dari 
berbagai komponen yang saling  berhubungan sa-
tu sama lain. Komponen itu  termasuk tujuan, 
bahan, metode, dan evaluasi. Keempat komponen 
pembelajaran harus dipertimbangkan oleh guru 
dalam memilih dan menentukan media, metode,  
strategi, dan pendekatan yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran (Susanti et  al., 2019).  Sari 
(2015) menyatakan bahwa  pembelajaran keuang-
an di perguruan tinggi sebagai sarana penting 
bagi sumbangan pengetahuan literasi mahasiswa. 
Sedangkan teman sebaya adalah hubungan  sosial 
yang terbentuk karena adanya tujuan  pencarian 
jati diri yang dilakukan oleh dua  orang atau lebih 
yang memiliki usia yang  setara, serta kematangan 
yang sama, dimana mereka saling mengenal iden-
titas sosial satu sama lain dan dapat  mempenga-
ruhi satu sama lain. Remaja sering menempatkan 
teman sebaya dalam posisi prioritas apabila di-
bandingkan dengan orang tua atau gurunya.   

Literasi keuangan merupakan kebutuhan 
dasar yang dibutuhkan  seseorang sehingga mere-
ka dapat menghindari masalah keuangan. Menu-
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rut Darmawan et al. (2018) Literasi keuangan u-
mum adalah literasi keuangan individu tentang 
pengetahuan keuangan dan aset keuangan yang 
ada. Financial literacy atau literasi keuangan me-
mainkan peran penting bagi setiap orang dalam 
mengelola keuangan personal atau personal finance 
(Gunardi et al., 2017). Baik tidaknya pengelolaan 
keuangan pribadi ini erat kaitannya dengan ke-
mampuan serta pengetahuan seseorang akan kon-
sep–konsep keuangan yang dikenal dengan lite-
rasi keuangan. Laily (2016) menyatakan bahwa 
literasi keuangan erat  kaitannya dengan mana-
jemen keuangan, dimana semakin tinggi tingkat 
literasi  keuangan seseorang, maka makin baik 
juga manajemen keuangan seseorang tersebut,  itu 
berarti bahwa literasi keuangan berperan  cukup 
penting dalam mempengaruhi  manajemen keu-
angan pribadi (personal  finance).  Menurut Peeters 
et al. (2018) untuk  mengembangkan perencanaan 
keuangan atau perancangan keuangan dibutuh-
kan kesadaran keuangan atau minimal pengeta-
huan keuangan (financial literacy).  Alekam et al. 
(2018) meneyatakan bahwa berada dalam ling-
kungan sosial yang berpendidikan keuangan akan 
meningkatkan kesadaran individu untuk menge-
lola keuangannya dan  lebih baik dalam membuat 
keputusan keuangan. Sehingga dapat dirumus-
kan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1: Pendidikan keuangan di keluarga berpe-

ngaruh positif terhadap pengelolaan keu-
angan pribadi (personal  finance) 

H2:  Pendidikan keuangan di kampus berpenga-
ruh positif terhadap pengelolaan keuangan 
pribadi (personal  finance)  

H3: Teman sebaya berpengaruh positif terhadap 
pengelolaan keuangan pribadi (personal finan-
ce)  

H4: Literasi Keuangan berpengaruh positif 
terhadap pengelolaan keuangan  pribadi 
(personal finance)  

H5:  Kesadaran Keuangan berpengaruh positif ter-
hadap pengelolaan keuangan pribadi (perso-
nal finance)  

3. DATA DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuanti-
tatif yang bertujuan mencari hubungan dan men-
jelaskan sebab–sebab perubahan dalam fakta-fak-
ta sosial yang terukur. Teknik pengambilan sam-
pel menggunakan teknik non probability sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberikan peluang atau kesempatan yang sa-
ma bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Teknik sampling menggunakan 
sampling incidental yaitu teknik penentuan sam-
pel berdasarkan kebetulan. Serta peneliti meng-
gunakan metode purposive sampling yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan terten-
tu. Pada penelitian ini pertimbangan-pertim-
bangan tersebut adalah: Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi di Yogyakarta yang pernah mengambil 
mata kuliah Manajemen Keuangan dan Maha-
siswa Fakultas Ekonomi di Yogyakarta yang 
pernah mengambil mata kuliah yang berkonsen-
trasi Keuangan. Teknik analisis data menggu-
nakan analisis regresi berganda. Operasionalisasi 
variable disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Indikator 

Pendidikan Keu-
angan di Keluar-
ga (X1) 

 

a. Cara orang tua mendidik 
b. Jumlah anggota keluarga 
c. Pola belanja kebutuhan keluarga 
d. Pengelolaan aset keluarga 

Pendidikan Keu-
angan di Kampus 
(X2) 

 

a. Lingkungan tempat belajar 
b. Cara pengajar menyampaikan 

materi 
c. Intensitas belajar Kegiatan 

diluar kelas 
Teman Sebaya 
(X3) 

 

a. Lingkungan pergaulan 
b. Budaya pergaulan 
c. Intensitas bertemu teman 

Kekompakan dalam pergaulan 
Literasi Keu-
angan / Financial 
Literacy (X4) 

 

a. Pengetahuan mengenai 
keuangan 

b. Pengalaman keuangan 
c. Latar belakang keluarga 
d. Tempat pendidikan 

Kesadaran Keu-
angan / Financial 
Awareness (X5) 

 

a. Gaya hidup 
b. Tingkat kekayaan 
c. Kejadian sekitar 
d. Kemauan meningkatkan 

kualitas hidup 
Manajemen Keu-
angan Pribadi / 
Personal Finance 
(Y) 

 

a. Keamanan keuangan 
b. Kesehatan kekayaan 
c. Penimbangan prioritas 

kebutuhan 
d. Kemampuan menabung 

Kemampuan berinvestasi 

 
Kuesiner telah dilakukan pengujian validitas 

dan reabilitas sebelum disebarkan ke responden. 
Hasil pengujian kuesiner menunjukkan semua 
indikator yang digunakan realibel dan valid.  

4. HASIL  

Hasil regresi untuk mengetahui pengaruh 
pendidikan keluarga, pendidikan kampus, temen 
sebaya, literasi keuangan dan kesadaran keu-
angan terhadap personal finance disajikan pada 
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tabel 2.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan keluarga, kesadaran keuangan dan 
literasi keuangan berpengaruh  terhadap 

manajemen keuangan pribadi. Sedangkan 
pendidikan di kampus dan teman sebaya tidak 
berpengaruh pada tingkat signifikansi. 

                         Tabel 2. Hasil regresi 

Model Unstandardized 
Coefficients 

 

t 

 

Prob. 
koef. SE 

(Constant) -0,181 0,532  0,735 
Pendidikan Keluarga 0,260 0,075 -0,340 0,001* 
Pendidikan Kampus -0,28 0,100 3,478 0,782* 
Teman Sebaya 0,111 0,084 -0,278 0,190* 
Literasi Keuangan 0,223 0,113 1,970 0,052** 
Kesadaran Keuangan 0,433 0,099 4,357 0,000* 
R 
R2 
R2adj 

0,648 
0,420 
0,390 

   

5. PEMBAHASAN 

Pendidikan Keuangan di Keluarga Terhadap 
Personal Finance  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pen-
didikan keuangan di keluarga berpengaruh positif 
terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Artinya 
bahwa pendidikan keuangan keluarga ber-
pengaruh signifikan terhadap personal finance.  
Pendidikan keuangan keluarga berpengaruh ter-
hadap manajemen keuangan pribadi (personal 
finance) pada mahasiswa fakultas ekonomi   di Yog-
yakarta. Menurut  Jamal et al. (2015) lingkungan 
sosial keluarga yang baik akan sangat mendukung 
kesuksesan hidup mahasiswa di kemudian hari. 

Ketika orang tua menunjukkan kebiasaan mengel-
ola keuangan dengan baik maka hal tersebut juga 
akan dicontoh oleh anaknya, akan menjadi per-
ilaku dan kebiasaan baik yang akan diterapkan 
oleh anaknya di kemudian hari. Dengan contoh 
secara langsung tentang bagaimana pengelolaan 
keuangan dalam keluarga oleh orang tua, hal ter-
sebut akan masuk dalam pikiran bawah sadar ma-
hasiswa dan pada akhirnya akan berpe-ngaruh 
terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

Pendidikan Keuangan di Kampus Terhadap Per-
sonal Finance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pen-
didikan keuangan di kampus tidak berpengaruh 
terhadap manajemen keuangan priba-di (personal 

finance) pada   mahasiswa fakultas ekonomi di 
Yogyakarta. Tidak berpengaruhnya pendidikan 
keuangan di kampus terhadap personal finance 
disebabkan karena dalam mata kuliah keuangan 
di perguruan tinggi yang membahas mengenai  

 

keuangan perusahaan dan tidak berkaitan de-
ngan manajemen keuangan pribadi (personal fi-
nance). Hal ini dapat menjadi saran bagi perguru-
an tinggi untuk lebih memperhatikan literasi keu-
angan mahasiswa terkait dengan personal finance, 
dengan begitu secara tidak langsung perguruan 
tinggi juga turut berkontribusi dalam meningkat-
kan perekonomian negara, karena jika setiap indi-
vidu memiliki personal finance yang baik maka ma-
salah keuangan yang ada dapat ditanggulangi 
dengan baik dan perekonomian negara akan lebih 
maju kedepannya. Menurut Sari (2015) pembelaja-
ran ke-uangan di perguruan tinggi sebagai sarana 
penting bagi sumbangan pengetahuan literasi ma-
hasiswa. Dalam aktivitasnya, perguruan tinggi 
memberikan mata kuliah, pelatihan, workshop/ 
seminar, serta forum diskusi kepada mahasiswa. 
Hal ini secara langsung dapat mempe-ngaruhi 
tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai literasi 
keuangan yang mahasiswa dapat. Pembelajaran 
pada perguruan tinggi mengenai keuangan mem-
berikan impact bagaimana mahasiswa menggu-
nakan dana, mempertimbangkan belanja, serta da-
lam melakukan keputusan keuangan lainnya. 

Teman Sebaya Terhadap Personal Finance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman 
sebaya tidak berpengauh signifikan terhadap per-
sonal finance pada mahasiswa fakultas ekonomi di 
Yogyakarta. Tidak berpengaruhnya teman sebaya 
terhadap personal finance disebabkan karena ku-
rangnya kebiasaan diskusi masalah-masalah ma-
najemen keuangan di kalangan mahasiswa, selain 

itu ada kecenderungan perilaku individualistik 
para mahasiswa dalam aktivitas berbelanja. 
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Literasi Keuangan Terhadap Personal Finance 

Hasil penelitian menunjukkan Literasi keu-
angan berpengaruh signifikan terhadap personal 

finance pada mahasiswa fakultas ekonomi di Yog-
yakarta. Menurut Dwiastanti & Hidayat (2016) 
literasi keuangan menunjukkan kecakapan indi-
vidu dalam memanfaatkan sumber daya yang di-
milikinya untuk mencapai dan meningkatkan kese-
jahteraan, literasi keuangan merupakan hal pent-
ing yang tidak bisa dipisahkan dalam proses 
mengelola keuangan. Literasi keuangan erat kai-
tannya dengan personal finance, dimana semakin 
tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka 
makin baik juga personal finance orang tersebut. 

Kesadaran Keuangan Terhadap Personal Finance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kesa-
daran keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
personal finance pada mahasiswa fakultas ekonomi 
di Yogyakarta. Alekam et al. (2018) menyatakan 
bahwa berada dalam lingkungan sosial yang ber-
pendidikan keuangan akan meningkatkan kesa-
daran individu untuk mengelola keuangannya dan 
lebih baik dalam membuat keputusan keuangan. 
Kesadaran keuangan merupakan kondisi dimana 
seseorang mulai sadar akan keuangan melalui 
pemahaman keuangan yang dia miliki, dan mulai 
melakukan pengelolaan keuangan untuk mengin-
dari masalah-masalah keuangan. Dengan adanya 
kesadaran keuangan pada individu maka finansi-
al individu tersebut juga akan lebih terkelola de-
ngan baik 

6. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disim-
pulkan bahwa Pendidikan-Keuangan di keluarga, 
Literasi Keuangan dan Kesadaran Keuangan ber-
pengaruh terhadap personal finance mahasiswa 
Fakultas Ekonomi di Yogyakarta. Sedangkan Pen-
didikan Keuangan di Kampus dan Teman Sebaya 
tidak berpengaruh terhadap personal finance  maha-
siswa Fakultas Ekonomi. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan-
keterbatasan seperti responden yang masih ter-
batas pada mahasiswa Fakultas Ekonomi di Yog-
yakarta sehingga penelitian ini memberikan be-
berapa saran penelitian bagi mahasiswa ataupun 
bagi peneliti selanjutnya Untuk perguruan tinggi 
hendaknya menambah aktivitas akademik yang 
dapat menambah literasi mahasiswa terkait per-
sonal finance dan dapat ditambahkan variabel lain 
yang lebih objektif seperti: pengalaman keuangan,  
financial behaviour, pola belanja, pola  menabung, 

dan lain-lain serta menambah responden yang le-
bih luas. 
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